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Abstrak

Jaringan komputer sangat penting bagi masyarakat pada era globalisasi modern saat ini untuk mengakses kebutuhan
schari-hari. Jaringan komputer yang baik tentu dibutuhkan untuk mempercepat aktivitas masyarakat. Subnetting
merupakan salah satu hal yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan manajemen IP pada jaringan komputer.
Penelitian tentang penerapan metode subnetting pada sebuah jaringan komputer ini dapat menjadi sebuah referensi
dalam menentukan metode subnetting yang lebih baik dalam membangun sebuah jaringan. Tujuan penelitian ini
untuk menganalisis bagaimana pengaruh kedua metode subnetting pada sebuah jaringan komputer, perbandingan
kecepatan jaringan yang didapat dan penerapan dua metode subnetting pada sebuah jaringan komputer berdasar-
kan parameter QoS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis pada kedua metode subnetting dengan menam-
pilkan Indeks QoS yang sangat baik dengan rincian sebagai berikut: FLSM: throughput rata-rata 50,792kbps, packet
loss 0%, delay rata-rata 5,25ms, jitter rata-rata 5,37ms. VLSM: throughput rata-rata 77,843kbps, packet loss 0%,
delay rata-rata 3,52ms, jitter rata-rata 3,58ms. Pada metode FLSM seluruh subnet yang diaplikasikan memiliki sisa
IP yang tidak terpakai sebanyak 101 IP dan VLSM seluruh subnet yang diaplikasikan memiliki sisa IP yang tidak
terpakai sebanyak 19 IP. Hal ini membuktikan bahwa jaringan yang di rancang menggunakan metode subnetting
VLSM memiliki kualitas jaringan yang lebih optimal dan manajemen IP yang lebih efektif.

Kata kunci: Subnetting, VLSM, FLSM, Jaringan, Simulasi jaringan

Abstract

Computer networks are very important for people in the current era of modern globalization to access their daily needs. A good computer
network is certainly needed to speed up community activities. Sub-netting is one of the things that can be done to optimize IP management
on a computer network. Lhis research on the application of the subnetting method on a computer network can be a reference in deter-
mining a better subnetting method in building a network. The aim of this research is to analyze the influence of the two subnetting
methods on a computer network, compare the network speeds obtained and the application of the two subnetting methods on a computer
network based on QoS parameters. The research results show that the analysis of both subnetting methods displays a very good QoS
Index with the following details: FLSM: average throughput 50.792kbps, packet loss 0%, average delay 5.25ms, average jitter
5.37ms . VLSM: average thronghput 77.843kbps, packet loss 0%, average delay 3.52ms, average jitter 3.58ms. In the FLSM
method, all applied subnets have 1071 remaining unused 1Ps and VLSM, all applied subnets have 19 unused IPs remaining. This
proves that networks designed using the VLSM subnetting method have more optimal network quality and more effective IP manage-
ment.

Keyword: Subnetting, 1'1.SM, FL.SM, Network, Network simulation

1. PENDAHULUAN hari (Wardana dan Kusumaningtyas, 2020). Penelitian
ini dilakukan dikarenakan ada banyak metode yang
dapat digunakan untuk manajemen jaringan, salah
satunya adalah metode swbnetting, sehingga dengan
membandingkan hasil pengujian antara metode VLSM
dan FLSM pada perancangan jaringan yang sama dapat
menyelesaikan permasalahan yang diteliti.

Jaringan komputer sangat penting bagi masyarakat
pada era globalisasi modern saat ini untuk mengakses
kebutuhan sehari-hari ataupun hanya sebagai hiburan
yang tidak dibatasi ruang dan waktu. Seperti mengakses
berita, lowongan kerja, berbelanja online dan mena-
warkan jasa dan produk bagi perusahaan (Nugraha dan
Erawan, 2019). Karena adanya kebutuhan yang memer-

lukan jaringan komputer yang memadai untuk sisi apa- 2. KAJIAN PUSTAKA

pun dari pendidikan, bisnis maupun kegiatan sehari-

16



Jurnal Ilmiah Teknosains, Vol. 10 No. 1 Mei 2024

p-ISSN 2460-9986

2.1.1Pv4

Internet protocol Version 4 (1Pv4) adalah Alamat protokol
internet (IP) yang ditetapkan untuk setiap perangkat
komputer yang terhubung dalam jaringan komputer
yang digunakan untuk saling berkomunikasi (So-
masundaram, 2018). IPv4 ditampilkan dalam notasi
desimal bertitik, Setiap nomor alamat IP dibuat dari
delapan bit individu yang dikenal sebagai oktet. Setiap
oktet dapat membuat nilai angka dari 0 hingga 255.
Alamat IP berisi alamat jaringan dan alamat bos? yang
dinotasikan dengan panjang 32 bit. Alamat jaringan
yang menjadi tujuan paket, dan alamat host digunakan
untuk mengidentifikasi masing-masing host di jaringan
(Hidayat dan Handono, 2022).

2.2 Subnetting

Pada IPv4 terdapat beberapa kelas IP yang memiliki
jumlah subnet, subnetmask, dan jumlah host yang ber-
beda (Hidayatullah et al., 2020). Di dalam suatu wetwork
untuk membagi jaringan agar sesuai dengan jumlah
host yang  diperlukan  dilakukan  subnetting
(Ramadhoni, 2020). Pemecahan menjadi beberapa sub-
network dapat berpengaruh pada kecepatan koneksi da-
lam mengakses suatu jaringan karena dalam satu jarin-
gan terdapat neswork id yang akan mencakup seluruh IP
pada suatu network id (Pratama dan Laksana, 2021).
Sebagai contoh, bila terdapat 10 host, tetapi subnet
mask tidak diatur untuk 10 host, maka paket data yang
masuk ke network akan di broadeast ke seluruh IP ad-
dress atau host, walaupun host itu tidak digunakan.
Oleh karena itu, perlu melakukan subnetting untuk
efisiensi penggunaan pada suatu network (Wijaya dan
Purwanto, 2019).

2.3 FSLM

FLSM atau singkatan dati fixed-length subnet mask meru-
pakan sebuah metode subnetting yang berfungsi untuk
membagi alamat network yang sudah ada menjadi be-
berapa alamat network, berfungsi untuk memperkecil
jumlah alamat host id dalam sebuah jaringan (Setiawan
dkk, 2019). Pada pembagian jaringan ini setiap subnet
memiliki ukuran subnetmask yang sama maka
dinamakan fixed atau tetap (Fariliana dan Isnianto,
2019).

2.4 VSLM

VLSM atau singkatan dari variable-length subnet mask
merupakan sebuah metode dalam subnetting pengem-
bangan dari FLSM (Novrianda, 2018). Pada tahun
1992 IETT (internet engineering task force) memperkenal-
kan suatu teknik pemecahan IP baru yaitu CIDR dan
VLSM  untuk memperbaiki jaringan. Dengan
menggunakan metode ini memungkinkan suatu jarin-
gan memiliki subnet mask yang berbeda-beda (Alfarsi,
2020).

2.5 Cisco Packet Tracer

e-ISSN 2476-9436

Cisco packet tracer merupakan sebuah alat simulator
yang digunakan sebagai alat dalam jaringan (Rashid et
al, 2019). Biasanya paket tracer digunakan sebagai me-
dia dalam pembelajaran dan juga penelitian (Asrowardi,
2019).

2.6 Quality of Service
2.6.1 Throughput (Tiphon)

Thronghpnt merupakan jumlah paket yang sukses
diterima berdasarkan interval waktu dibagi dengan in-
terval waktu tersebut. Kecepatan (rafe) transfer data
efektif, yang diukur dalam bps (bi per second).

Tabel 1. Indeks Parameter Throughput

Kategori Throughput Indeks
Sangat bagus 100% 4
Bagus 75% 3
Sedang 50% 2
Jelek <25% 1

2.6.2 Packet Ioss (Tiphon)

Packet loss, merupakan parameter yang terjadi karena co/-
lision dan congestion sehingga mengakibatkan kehilangan
jumlah paket data.

Tabel 2. Indeks Parameter Packet loss

Kategori Packet loss Indeks
Sangat bagus 0% 4
Bagus 3% 3
Sedang 15% 2
Jelek 25% 1

2.6.3 Delay (Tiphon)

Merupakan besaran waktu yang dibutuhkan oleh pa-
ket data untuk menempuh jarak dari network
asal ke network tujuan. Delay dipengaruhi beberapa
faktor yaitu jarak, media fisik, kongesti atau waktu
dengan proses yang lama.

Tabel 3. Indeks Parameter Delay

Kategori Delay Indeks
Sangat bagus <150ms 4
Bagus 150 s/d 300 ms 3
Sedang 300 s/d 450 ms 2
Jelek >450 ms 1
2.6.4 Jitter (Tiphon)

Jitter merupakan variasi yang terjadi dalam panjang an-
trian, waktu pengolahan data, dan mengumpulkan
kembali paket data di akhir perjalanan.

Tabel 4. Indeks Parameter Jitter
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Kategori Jitter Indeks
Sangat bagus 0 ms 4
Bagus 0s/d 75 ms 3
Sedang 75s/d 125 ms 2
Jelek 125 s/d 225 ms 1
3. METODE

Dengan merancang model yang di gunakan dengan
network engineering dengan cara menggunakan
aplikasi packet tracer. Penelitian dilakukan dengan cara
simulasi pembuatan jaringan baru dengan dua metode
yang berbeda. Selanjutnya, membandingkan data yang
diperoleh dari parameter yang di teliti.

FLSM
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Mendesain jaringan dengan topologi szzr dan topologi
ring pada Cisco packet tracer, pada topologi star akan
di buat untuk kebutuhan simulasi dua metode subnet-
ting FLSM dan VLSM, pada topologi ring akan
menghubungkan 3 router yang mengarah ke topologi
star dan server.

Menghitung jumlah subnet IP sesuai host yang dibu-
tuhkan pada masing-masing subnet, konfigurasi IP
sesuai perhitungan subnetting, konfigurasi routing pro-
tocol pada router 1, 2, 3, dan melakukan uji konektivi-
tas.

VLEM

numbier ip host 65-78

TEIET mber  host 8184

;!u-rm _;;4
o 14 Rt

rtai dvism

o )
PC-PT
lants 2 vism

1492.164. 10 85/28

192 16810 81228
192.168.10.33/27 o e 7 102
numher ip hast 1-30 rumher ip o=t

ey 250T-24 192 16at0.9723 £ 2amaT a4 e
FC-PT 192188, 10.1/27 / E e

afficn lants 1 vism = 1 et 5 vism

1\

e Bt 1 flsm Y .},;_ r ”"-:T
Gambar 1. Topologi Jaringan pada Cisco Packet Tracer
Tabel 5. Subnet FLSM
Lantai 1 Lantai 2 | Lantai 3 | Lantai 4 | Lantai 5 Router FLSM Router VLSM
host real 25 20 14 12 6 2 2
host valid 32 32 32 32 32 32 2
Sisa ip 7 10 16 18 24 28 0
CIDR /27 /27 /27 /27 /27 /27 /30
Tabel 6. Subnet VLSM
Lantai 1 Lantai 2 | Lantai 3 | Lantai4 | Lantai 5 Router VLSM Router Server
host real 25 20 14 12 6 2 2
host valid 32 32 14 14 6 2 2
Sisa ip 7 10 0 2 0 0 0
CIDR /27 /27 /28 /28 /29 /30 /30

Pada tabel 5 merupakan pembagian sub jaringan yang
sama rata yaitu dalam setiap jaringan terdapat total 32

host IP yang didapat dari perhitungan subnet
mengikuti jumlah host paling banyak yang dibutuhkan
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yaitu 24 host. 32 host tersedia akan dikurangi 2 IP yaitu
untuk 1 network ID dan 1 broadcast ID, maka
didapatkan 30 IP yang dapat digunakan sebagai IP
host. Untuk 24 host yang dibutuhkan dan 30 host
tersedia maka akan ada sisanya 6 IP host yang tidak
terpakai. Pada tabel 6 merupakan pembagian sub
jaringan dengan metode VLSM, tidak semua blok
subnet memiliki jumlah host yang sama, guna
menyesuaikan jumlah host yang akan dibutuhkan. Pada
jaringan yang dibuat setiap lantainya membutuhkan
host IP yang berbeda beda, pada perhitungan
subnetting didapatkan untuk subnet 1 dan subnet dua
memiliki jumlah host tersedia yang sama yaiu 32 host
IP, pada lantai 3 dan 4 juga memiliki jumlah host
tersedia yang sama yaitu 16 host IP, pada lantai 5
didapatkan host tersedia yaitu 8 host 1P, dan pada
router didapatkan host tersedia yaitu 4 host IP. Dari ke
tujuh subnet tersebut didapatkan tiga cidr yang berbeda
yaitu /27, /28, /29, dan /30

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk melakukan analisis kinetja jaringan, maka dil-
akukan beberapa skenario pengiriman paket pada host
atau pc yang kemudian akan diambil data sesuai param-
eter QoS yaitu bandwidth, delay, thronghput, dan packet loss
terhadap kinerja koneksi jaringan. Hal ini bertujuan un-
tuk menganalisa keefektifan subnetting menggunakan
FLSM dan VLSM. Dengan cara melakukan simulasi

menggunakan Cisco Packet Tracer.
4.1. Skenario Pengujian

Pengetesan jaringan dilakukan dengan melakukan
beberapa skenario pengiriman packet yaitu:

1. Pada saat #affic jaringan sepi (skenario 1)

Dari hasil pengujian yang dilakukan didapatkan hasil
yaitu:

Traffic

20
15
10

(O]

1 4 7 1013 1619222528 3134374043 4649

— ]G] em—||sm

Gambear 2. Grafik Low Traffic

Pada hasil pengujian simulasi jaringan pada penelitian
ini kemudian dikonversikan menjadi grafik untuk
melihat laju jalannya #raffic. Gambar 2 merupakan grafik
traffic jaringan pada saat Jow traffic pada pengujian
skenario 1 yaitu ping dari pc 1 ke pc 5.

THROUGHPUT
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Gambar 3. Grafik Throughput

Pada skenario 1 pada jaringan dengan metode
subnetting FLSM didapatkan hasil yaitu, throughput
75,294 kbps, packet loss 0%, delay rata-rata 3,4ms,
jitter rata-rata 3,45ms. Pada jaringan dengan metode
subnetting VLSM didapatkan hasil yaitu, throughput
89,510kbps, packet loss 0%, delay rata-rata 2,86ms,
jitter rata-rata 2,90ms. Hasil dari kedua metode di
konversikan pada Gambar 3.

2. Pada saat #raffic jaringan sibuk (skenario 2)

Dari hasil pengetesan yang dilakukan didapatkan hasil
yaitu:

FLSM
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Gambar 4. Grafik High Traffic F1L.SM

Gambar 4 merupakan grafik traffic jaringan pada saat
high traffic pada pengujian skenario 2 pada metode
FLSM saat dilakukan ping dari pc 1 ke pc 2, pc 3, 4, 5
ke pc 1 dalam waktu bersamaan.

VLSM
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Gambar 5. Grafik High Traffic VLSM
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Pada Gambar 5 merupakan grafik #affic jaringan pada
saat high traffic pada pengujian scenario 2 pada metode
VLSM saat dilakukan ping dari pc 1 ke pc 2, pc 3, 4, 5
ke pc 1 dalam waktu bersamaan.
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Gambar 6. Grafik Throughput

Pada skenario 2 pada jaringan dengan metode
subnetting FLSM didapatkan hasil yaitu, throughput
terbesar 68,085 kbps, packet loss 0%, delay terbesar
5,82 ms, jitter terbesar 5,92ms. Pada jaringan dengan
metode subnetting VLSM didapatkan hasil yaitu,
throughput terbesar 68,449 kbps, packet loss 0%, delay
tetbesar 4,90 ms, jitter terbesar 4,92 ms. Hasil dati
kedua metode di konversikan pada Gambar 6.

3. pada saat #raffic jaringan sibuk (skenario 3)

Dari hasil pengetesan yang dilakukan didapatkan hasil
yaitu:
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Gambar 7. Grafik High Traffic FLSM

Gambar 7 merupakan grafik #affic jaringan pada saat
high traffic pada pengujian skenario 2 pada metode
FLSM saat dilakukan ping dati pc 1, 2, 3, 4, 5 ke server
dalam waktu bersamaan.
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Gambar 8. Grafik High Traffic 1’T.SM

Pada gambar 8 merupakan grafik #affic jaringan pada
saat bigh traffic pada pengujian skenario 3 pada metode
VLSM saat dilakukan ping dari pc 1, 2, 3, 4, 5 ke server
dalam waktu bersamaan.

Throughput
150,000
100,000
50,000
0,000 .

FLSM VLSM

Gambar 9. Grafik Throughput

Pada skenario 3 pada jaringan dengan metode
subnetting FLSM didapatkan hasil yaitu, throughput
terbesar 50,593 kbps, packet loss 0%, delay terbesar
0,76 ms, jitter terbesar 6,84 ms. Pada jaringan dengan
metode subnetting VLSM didapatkan hasil yaitu,
throughput terbesar 115,315 kbps, packet loss 0%,
delay terbesar 4,98 ms, jitter terbesar 5,06 ms. Hasil
dari kedua metode di konversikan pada Gambar 9.

5. SIMPULAN

Pada penelitian ini setelah di lakukan analisa pada
kedua metode subnetting menunjukkan Indeks QoS
throughput, delay, packet loss yang sangat bagus, dan
indeks jitter bagus. Metode subnetting dengan
menggunakan VLSM terbukti dapat mengurangi
jumlah IP yang tidak terpakai, membuat traffic jaringan
menjadi lebih optimal. Dalam perbandingan dari kedua
metode maka metode VLSM didapatkan hasil yang
lebih baik daripada FLSM dari segi delay, throughput,
dan jitter, dimana throughput lebih besar, dan delay
dan jitter lebih kecil, tidak ada packet loss. metode
VLSM lebih bagus untuk penerapannya pada jaringan
komputer karena delay, jittter dan packet loss yang
semakin kecil dapat memperbesar throughput pada
jaringan komputer yang mengakibatkan semakin cepat
waktu transmisi data berlangsung.
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6. REKOMENDASI

Setelah menempuh penelitian ini, ditemukan bahwa
simulasi jaringan menggunakan aplikasi Cisco packet
tracer ini memiliki beberapa  kekurangan, oleh karena
itu disarankan beberapa hal sebagai berikut:

a) Mencoba banyak rangkaian topologi jaringan,
jumlah host, dan scenario pengetesan, schingga
didapatkan hasil yang lebih rinci dalam
membandingkan kedua metode subnetting

tersebut.

b) Menggunakan aplikasi yang lebih mahir/mumpuni
dalam perancangan simulasi jaringan dan dalam
pengetesan pengiriman paket data yang lebih

terperinci.

Melakukan = perbandingan  jaringan = pada
perancangan jaringan nyata agar didapatkan hasil
yang lebih nyata dan lebih valid.
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